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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis dan pembahasan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara kesesakan dan konformitas 

terhadap kelompok dengan kecenderungan perilaku agresif narapidana 

remaja Lembaga Pemasyarakatan kelas I Madiun. 

2. Tidak ada hubungan kesesakan dengan kecenderungan perilaku agresif 

narapidana remaja Lembaga pemasyarakatan kelas I Madiun. 

3. Ada hubungan antara konformitas terhadap kelompok dengan 

kecenderungan perilaku agresif narapidana remaja Lembaga 

Pemasyarakatan kelas I Madiun. 

4. Ada perbedaan antara kecenderungan perilaku agresif narapidana remaja 

Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Madiun berdasarkan usia.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran kepada Lembaga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas pada remaja 

menentukan tingkat agresivitas seseorang. Hal ini disebabkan oleh 

besarnya keinginan untuk menjaga harmonisasi dan penerimaan sosial 
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dalam kelompok. Pengaruh negatif dalam konformitas dapat membawa 

efek negatif pula pada seseorang. Semakin tinggi tingkat konformitas 

seseorang terhadap kelompok, semakin tinggi pula kecenderungan 

seseorang untuk berperilaku agresif. Sebaliknya, bila kelompok 

membawa pengaruh yang baik terhadap seseorang, maka konformitas 

bernilai positif. Oleh karena itu, disarankan bagi lembaga untuk lebih 

memperhatikan perilaku setiap tahanan dan narapidana agar kelompok 

minoritas yang membawa pengaruh buruk dapat diberi pelajaran atau 

pendidikan khusus sehingga tidak mempengaruhi teman yang lain untuk 

melakukan hal-hal yang buruk pula. Selain itu, perlu pembinaan dan 

pengarahan bagi mereka yang tercatat sering memberi pengaruh buruk 

kepada teman yang lain agar mereka mampu menghargai perbedaan dan 

dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 

2. Saran kepada remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia remaja memiliki 

kecenderungan perilaku agresif yang tinggi. Oleh karena itu, disarankan 

kepada remaja agar lebih mampu menyesuaikan diri dan membedakan hal 

baik dan buruk yang harus ditiru. Khususnya pada tahanan dan 

narapidana yang berada di dalam Lapas, untuk lebih meningkatkan 

intensitas berkonsultasi dengan psikolog apabila mengalami masalah 

sehingga tidak gegabah dalam bertindak dan mengambil keputusan. 
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3. Saran kepada peneliti selanjutnya 

Secara teknis penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Disarankan bila meneliti kecenderungan perilaku agresif pada narapidana 

sebaiknya lebih memperhatikan variabel-variabel lain seperti alienasi 

sosial, kecerdasan emosi, manajemen konflik, kontrol diri, dan frustrasi. 

Selain itu, sampel juga lebih diperluas guna mengetahui variabel mana 

yang lebih kuat pengaruhnya terhadap variabel kecenderungan perilaku 

agresif. 
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